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Bagi mereka ampunan dan rizki yang melimpah (yaitu surga).
(terjemahan Surat An Nuur ayat 26)**)

* ) Elivatur Rosyida
* *) Departemen Agama RI. 2006. Al-qur’an dan Terjemahannya (Edisi Revisi). Surabaya: Karya
Agung.
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RINGKASAN

Analisis Sikap Tokoh Novel Lelaki Terindah karya Andrei Aksana: Kajian

Psikologi Sosial; Elivatur Rosyida, 100110201006, 2010, 100 halaman, Jurusan

Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Jember.

Novel Lelaki Terindah adalah salah satu karya Andrei Aksana. Novel ini

menceritakan hubungan sesama jenis antara Rafky dan Valent. Mereka menjadi

pasangan gay setelah liburan ke Thailand. Mereka mendapat banyak tentangan dari

orang di sekitar mereka  di Indonesia. Cinta mereka dianggap tabu karena

homoseksual menyalahi kodrat manusia saling berpasangan antara lelaki dan

perempuan.

Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap yang diambil tokoh novel

Lelaki Terindah karya Andrei Aksana. Metode yang digunakan dalam skripsi ini

adalah metode kualitatif. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan

struktural dan psikologi sosial. Pendekatan struktural digunakan untuk

mempermudah dalam memahami unsur-unsur instrinsik novel yang berupa tema,

konflik, tokoh, dan latar. Teori psikologi sosial yang digunakan adalah teori sikap

dari Bimo Walgito.

Berdasarkan analisis struktural terhadap novel Lelaki Terindah, diketahui

bahwa tema mayornya adalah kisah cinta yang tidak wajar akan mendapatkan

tentangan. Tema mayor tersebut didukung oleh tema minor yang meliputi: (1) kasih

sayang seeorang ibu tidak terbatas; (2) cinta dapat membuat orang berbuat nekat;

dan (3) seseorang yang tulus mencintai akan rela melepas kekasihnya, agar

kekasihnya bahagia. Tema-tema minor tersebut mendukung tema mayor menjadi

kesatuan cerita yang utuh. Tokoh utama dalam novel Lelaki Terindah adalah Rafky.

Tokoh-tokoh bawahan dalam novel Lelaki Terindah adalah Valent, Janita, Rhea,

Kinan, Aku, Kahfi, dan  Raina. Rafky, Valent, Janita, dan Aku termasuk berwatak

bulat atau tokoh kompleks karena sikapnya mengalami perubahan. Rhea dan Kinan
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mempunyai watak datar atau tokoh sederhana, karena sifat mereka tidak

mengalami perubahan dari awal hingga akhir penceritaan.

Konflik-konflik yang terdapat dalam novel Lelaki Terindah adalah konflik

antara  manusia dan manusia, konflik antara ide yang satu dengan ide yang lain,

serta konflik antara manusia dengan kata hatinya. Konflik antara manusia dan

masyarakat,  konflik antara manusia dan alam,  tidak dapat ditemukan dalam novel

Lelaki Terindah. Latar meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar

tempat yang digunakan ada dua, yakni di Indonesia dan Thailand. Latar waktu

meliputi pagi, siang, dan malam. Sedangkan latar sosial yang digunakan adalah

kehidupan kaum gay di Bangkok, Thailand; dan kehidupan eksekutif muda Jakarta.

Kajian psikologi sosial tentang analisis sikap dalam skripsi ini diterapkan

kepada tokoh-tokoh dalam novel Lelaki Terindah. Sikap tokoh-tokoh tersebut

dibangun berdasarkan komponen perseptual, komponen emosional, dan komponen

prilaku. Sikap tokoh-tokoh tersebut difungsikan sebagai alat mencapai tujuan,

mempertahankan egonya, mengekspresikan nilai yang ada dalam dirinya, ataupun

mencari pengetahuan baru. Faktor yang membedakan sikap antartokoh adalah

faktor fisiologis mereka, faktor pengalaman langsung terhadap objek sikap, faktor

kerangka acuan, dan faktor komunikasi sosial.

Mayoritas tokoh bersikap negatif atau menentang  objek sikap yang berupa

hubungan sesama lelaki. Sebab utama sikap negatif ini adalah kerangka acuan yang

ada dalam masyarakat Indonesia tentang homoseksual dinyatakan sebagai suatu

penyimpangan seksual yang keliru. Hal ini membuat tokoh-tokoh tersebut memiliki

persepsi yang hampir sama. Lalu mereka merasa jijik dan tidak senang terhadap

hubungan sesama jenis. Tokoh Rafky dan Valent pun awalnya menutupi dan

mengingkari perasaan mereka. Mereka memiliki perasaan tertarik yang

menyimpang tersebut dikarenakan faktor fisiologis yang ada pada diri mereka.

Baru kemudian mereka mencoba hubungan tersebut karena terdorong untuk

menemukan pengetahuan baru. Tokoh-tokoh lain yang dekat dengan mereka

menunjukkan penolakan terhadap hubungan sesama jenis tersebut; seperti yang

dilakukan tokoh Janita dan Rhea. Kinan tidak menentang hubungan tersebut; tetapi
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tetap memiliki persepsi seperti kerangka acuan bahwa hubungan sesama jenis

merupakan suatu penyimpangan.

Seseorang berhak jatuh cinta pada siapa saja, ia juga berhak dicintai oleh

siapa saja. Mencintai dan dicintai bukanlah sesuatu yang salah. Baik itu pada lawan

jenis ataupun pada sesama jenisnya. Orientasi seks seseorang juga menjadi pilihan

setiap pribadi dewasa yang dapat bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri.

Seseorang memiliki kebebasan untuk menentukan sikapnya terhadap hubungan

percintaannya, baik berpasangan hetroseksual maupun homoseksual.

Kebebasan seseorang untuk mencintai sesama jenis akan berbeda jika sudah

keluar dari lingkup pribadi, karena seorang pribadi hidup dalam lingkungan

keluarga dan masyarakat. Orang lain juga berhak memberikan respon terhadap

sikap dan pilihannya tersebut. Hal ini yang disebut aturan dan nilai yang terdapat

dalam hidup bermasyarakat. Secara hakikat mencintai sesama lelaki adalah

kebebasan setiap individu, tetapi secara kaidah hidup bermasyarakat hal tersebut

dilarang dan ditabukan. Jadi, sikap hendaknya tidak hanya diambil berdasarkan rasa

senang dan tidak senang saja. Hal ini dikarenakan seseorang yang hidup dalam

masyarakat; harus mau mengikuti aturan, norma, ataupun nilai yang ada dalam

masyarakat tersebut. Jika seseorang menyimpang dari kaidah hidup tersebut, maka

ia harus siap menerima konsekuensi yang masyarakat bebankan kepada mereka.

Seseorang yang memilih menjalin hubungan sesama jenis atau homoseksual juga

harus siap menerima tentangan dari orang-orang di sekelilingnya.
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